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Abstrak

Batik merupakan salah satu kebudayaan Indonesia. Saat ini batik memiliki beraneka
ragam motif dan masing-masing motif tersebut memiliki nama yang berbeda. Permasalahan
yang terjadi yaitu masyarakat awam belum mengetahui nama-nama motif batik dan asal
daerahnya karena kurangnya pengetahuan masyarakat terhadap pengenalan motif batik. Seiring
dengan perkembangan teknologi, untuk menangani masalah tersebut dapat menggunakan
pengolahan citra digital. Penelitian ini bertujuan menggunakan metode Kirsch dan Canberra
Distance untuk dapat mengidentifikasi nama motif batik dan asal daerahnya. Pengujian
dilakukan dengan 5 skenario yang berbeda dengan hasil nilai akurasi terbesar yaitu mencapai
90% ketika jumlah data training 80 dan data testing 20. Dari hasil pengujian, dapat disimpulkan
bahwa metode Kirsch dan Canberra Distance dapat digunakan untuk mengidentifikasi citra
digital motif batik.

Kata kunci: identifikasi, batik, kirsch, canberra distance.

I. PENDAHULUAN dengan motif yang lain berbeda, sering kali

Saat ini perkembangan teknologi
sangat pesat, hal ini memicu pula
berkembangnya motif-motif batik yang
semakin beraneka ragam. Batik merupakan
salah satu kebudayaan Indonesia yang harus
dijaga, dilestarikan dan diperkenalkan pada
generasi muda. Batik memiliki berbagai
macam motif, setiap daerah di Indonesia
memiliki ciri motif yang berbeda. Karena

banyaknya motif batik dan antara satu motif
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masyarakat susah membedakan mana motif
batik klasik, semi klasik, dan kreasi baru.
Hal ini dikarenakan kurangnya
pengetahuan pengenalan batik sehingga
masyarakat kesulitan mengetahui nama-
nama motif batik dan asal daerah motif
batik tersebut. Pengolahan citra digital

merupakan pemrosesan gambar 2 dimensi
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menggunakan komputer (Putra, D., 2010:
13).

Metode Kirsch sering disebut operator
kompas karena melakukan pendeteksian
tepi pada 8 arah mata angin di setiap
kelipatan sudut 45°. Operator ini
merupakan metode pendeteksian tepi non-
linier dengan tujuan menentukan tepi
maksimum dalam semua arah yang
terdeteksi. Secara praktis, operator ini
memberikan hasil lebih baik dari operator
deteksi tepi yang lain. Namun dari sisi
waktu eksekusi, operator ini menjadi jauh
lebih lambat (Madenda, S., 2015: 113).
Mask operator Kirsch sebagai berikut:

(5 5 5 -3 5 5
GfF=1[-3 0 -=3|,6§=1-3 0 5]
-3 -3 -3 -3 -3 -3
-3 -3 5 -3 -3 -3
GK=1-3 o0 sl,(;f=[—3 0 5],
-3 -3 5 -3 5 5
-3 -3 -3 -3 -3 -3
G¥=1(-3 o0 —3l,G§=[5 0 —3l,
[5 5 5 5 5 -3
5 -3 -3 5 5 -3
GE=15 o0 —3l,G§=[5 0 —3]
5 3 -3 -3 -3 =31 (1)

Gradien citra | dari setiap arah operator
Kirsch di atas dapat dihitung sebagai
berikut:

G, = |GK.1],G, = |GK.1],G5 = |GK. 1],

G, = |GK.1|,Gs = |GK.1],G¢ = |GE. 1),

G, = |GK.11,G = |G 1| (2)
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Kemudian, perhitungan gradien akhir pada
setiap titik (x,y) merupakan nilai maksimum
dari 8 gradien tersebut di atas:

G(x,y) = maks(G1(x,y), G, (x, ), G3(x,y),
G4 (x,¥),Gs(x, ), G(x,¥), G;(x, y),

Gg(x,¥)) (3)

Jarak merupakan pendekatan yang
umum dipakai untuk menentukan tingkat
kesamaan  (similarity  degree) atau
ketidaksamaan (dismilarity degree) dua
vektor fitur. Tingkat kesamaan dinyatakan
dengan suatu skor atau tingkat rangking.
Semakin kecil nilai rangking, semakin
dekat kesamaan kedua fitur vektor tersebut
(Putra, D., 2010: 311).

Untuk setiap nilai 2 vektor yang akan
dicocokkan, Canberra Distance membagi
absolute selisih 2 nilai dengan jumlah dari
absolute 2 nilai tersebut (Sutoyo, 2009).
Hasil dari 2 nilai yang dicocokkan lalu
dijumlahkan untuk mendapatkan nilai jarak

Canberra. Rumus dari Canberra Distance :

n
| % — xjkl
dij - -_
] || + x| 4)
Keterangan :

d;; = tingkat kesamaan / ketidaksamaan
n = jumlah vektor
X;, = Vvektor citra uji (testing)

xj, = Vektor citra training
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Il. METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Pengumpulan Data
Tahap pertama yaitu pengumpulan data
yang akan diproses dalam penelitian.
Pengambilan sampel motif batik
menggunakan kamera dan scanner.
Dari 10 motif batik, setiap motif diambil
gambar sebanyak 10 kali. Sehingga
terdapat 100 gambar batik yang diolah
olen sistem. 80 gambar dijadikan
sebagai data training dan 20 gambar
dijadikan sebagai data testing.

2. Perancangan Sistem
Perancangan sistem dilakukan untuk
mengidentifikasi kebutuhan sebagai
langkah awal dalam merancang sebuah
aplikasi. Perancangan meliputi
pembuatan flowchart dan desain
interface. Tahap perancangan penting
guna mempermudah dalam proses
pembuatan program.

3. Pembuatan Program
Pembuatan program dilakukan mulai
dari membuat tampilan sesuai desain
interface yang telah dibuat. Setelah itu
melakukan  pengkodingan. Bahasa
pemrograman yang digunakan adalah
Delpi.

4. Pengujian Sistem
Pengujian dilakukan untuk mengetahui

apakah program telah dapat berjalan
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sesuai dengan yang diharapkan
berdasarkan penelitian, jika ditemui
kesalahan maka dilakukan perbaikan
dan diidentifikasi apa yang
menyebabkan kesalahan tersebut bisa

terjadi.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil yang diperoleh dari penelitian
ini yaitu suatu sistem yang dapat digunakan
untuk mengidentifikasi motif batik. Tools
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
Delphi XE5

Gambar 1. Tampilan form home

Aplikasi dibuat dengan tampilan
sederhana, yang bertujuan memepermudah
user dalam mengoperasikan aplikasi
identifikasi motif batik. Data citra digital
motif batik yang digunakan dalam
penelitian  ini  diambil menggunakan
scanner dan kamera. Terdapat 100 citra
batik, terdiri dari 10 motif yang berbeda.
Semua gambar memiliki ukuran yang sama
yaitu 150x150 piksel dan berekstensi
Windows Bitmap Graphic (*.bmp).
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Gambar 2. Tampilan form testing

Pada form testing, user dapat memilih
citra batik yang akan diidentifikasi.
Kemudian dilakukan proses grayscale dan
deteksi tepi Kirsch, hasil dari deteksi tepi
akan muncul. Tombol identifikasi berfungsi
untuk memulai proses identifikasi, dengan
mengitung nilai jarak dari citra batik yang
dipilih oleh user dengan citra batik yang
terdapat pada data training. Selanjutnya
dicari nilai jarak terkecil yang kemudian
akan dijadikan acuan sebagai hasil
identifikasi.

Pada skenario uji coba, proses
pengujian dilakukan lima kali dengan
memperhatikan jumlah citra batik yang
terdapat pada data training dan data testing
seperti yang ditunjukkan pada Tabel 1.
Pengujian dilakukan dengan ketentuan citra
batik yang digunakan sebagai data testing
berbeda dengan citra batik yang digunakan

sebagai data training.
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Tabel 1. Daftar skenario uji coba

Jumlah Citra
Skenario
Training Testing
1 20 80
2 40 60
3 50 50
4 60 40
5 80 20

Dari 5 skenario pengujian yang telah
dilakukan, didapatkan hasil nilai akurasi
yang berbeda seperti ditunjukkan pada
Tabel 2.

Tabel 2. Hasil skenario uji coba

Hasil Identifikasi
Skenario Akurasi
Benar Salah
1 44 36 55%
2 42 18 70%
3 34 16 68%
4 28 12 70%
5 18 2 90%

Kesimpulan dari hasil uji coba yaitu
tingkat akurasi dipengaruhi oleh jumlah
data training dan jumlah data testing. Jika
semakin banyak data training dan semakin
sedikit data testing, maka akurasi semakin
besar. Jika semakin sedikit data training
dan semakin banyak data testing, maka

akurasi kecil.
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IV. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian dan hasil

pengujian yang dilakukan maka dapat
disimpulkan bahwa :
1. Aplikasi yang dibangun dapat

mengidentifikasi motif  batik
sehingga diperoleh hasil berupa
nama motif batik dan asal daerah
motif batik tersebut.

Metode Kirsch digunakan untuk
melakukan deteksi tepi. Dan metode
Canberra  Distance  digunakan
untuk menghitung nilai jarak.
Berdasarkan hasil uji coba yang
telah dilakukan, tingkat akurasi
tertinggi terjadi ketika jumlah data
training 80, dan data testing 20 yaitu

dengan akurasi sebesar 90 %.
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Sedangkan tingkat akurasi terendah
terjadi ketika jumlah data training
20, dan data testing 80 yaitu dengan
akurasi sebesar 55 %.
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